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<b>ABSTRAK</b><br>

Tugas Karya Akhir ini membahas peran petugas pemasyarakatan dalam bimbingan sosial perseorangan bagi
narapidana seumur hidup di Lapas Klas | Sukamiskin. Salah satu metode dalam praktek pekerjaan sosial
yang sangat dominan adalah Bimbingan Sosial Perseorangan (Konseling/perwalian), Bimbingan Sosia
Perseorangan ini dapat diterapkan terhadap narapidana seumur hidup agar dapat mengurangi deritayang
dialaminya. Adatiga masalah pokok yang ingin dikemukakan oleh penulis yaitu:(1)Bagaimana pel aksanaan
bimbingan sosial perseorangan bagi narapidana seumur hidup.(2) Apa manfaat yang diperoleh (3) Apayang
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan desain deskriptif, teori analisa sumber daya manusia dan teori analisa jabatan
digunakan untuk membandingkan serta memperkuat penelitian ini. Hasil penelitian menggambarkan peran
petugas yang begitu sentral dalam hal pelaksanaan bimbingan sosial perseorangan akan tetapi dalam
prakteknya wali yang aktif dalam pelaksanaan bimbingan ini tidak Iebih dari sepuluh orang. Hal itu terjadi
karena kurangnya motivasi dan inisiatif dari diri petugas untuk melaksanakan tugas dengan baik. Penulis
menyarankan dalam penelitian ini untuk menyediakan forum pertemuan antar wali dan psikolog yang
dihadiri oleh Kalapas serta dimediasi oleh Kasi Bimkemasy agar menjadi masukan bagi organisasi serta
adanya Reward and Punishment.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

<i>End this task paper discusses the role of pemasyarakatan in social assistance for individuals convicted
criminal for lifein Lapas Klas | Sukamiskin. One of the methods in the practice of social work isavery
dominant individual Social Assistance (Counseling / guardianship), Social Assistance individuals this can be
applied to prisonersfor life in order to reduce the suffering dialaminya.That there are three main problems
that want to be by the author, namely: (1) How is the implementation. (2) What are the benefits of the
implementation (3) What is the obstacle in the implementation. This research uses a qualitative approach
using a descriptive design, theoretical analysis of human resources and the theory of analysis used to
compare the positions and the strengthening of this research.. Results of research illustrates the role of the
central staff in the implementation of social assistance for individuals convicted criminal for lifein Lapas
Klas | Sukamiskin, athough in practice the central role of the guardian akan but active in the
implementation of the guidance is not more than ten people. Thisis happening because of lack of motivation
and initiative of officersto conduct themselves with the task well. Authors suggest in this research to
provide aforum for meetings between carers and psychol ogists who attended by the Head of Lapas and have
mediation by the Head of Section Bimkemasy to become inputs for the organization and also have Reward
and Punishment.</i>
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